ABSTRAK

IMRON, 2016. Peran Pemerintah Daerah Dalam Pelestarian Permainan Tradisional (
Studi Kasus Makassar Tradisiona Games Festival ). (dibimbing oleh Andi Rosdianti Razak
dan Ansyari Mone).

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang Peran Pemerintah Daerah Dalam
Pelestarian Permainan Tradisional (Studi Kasus Makassar Tradisional Games Festival) dan
faktor yang mendukung dan menghambat dalam Pelestarian Permainan Tradisional. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan menggunakan 2 jenis data yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui opserfasi dan wawancara dengan informan.
Sedangkan dataa sekunder di peroleh dengan mengakses dokumen-dokumen dari istansi-instansi
yang terkait dengan maslah informan di lakukan secara proposif (sengaja) dengan pertimbangan
bahwa yang bersangkutan dapat memberi data atau informasi yang falid (kurang tepat) terkait
dengan masalah yang di teliti.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran Pemerintah Daerah dalam Pelestarian Permainan
Tradisional ( Studi Kasus Makassar Tradisional Games Festival) adalah dalam hal perannya (a)
Sebagai Regulator pemerintah dalam Pelestarian Permainan Tradisional berpedoman pada dasar
hukum Undang- Undang No 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta namun dalam pelaksanaannya
belum berjalan dengan efektif karena belum adanya Perda tentang Permainan Tradisional. (b)
Sebagai Dinamisator, pemerintah selalu mengadakan event tahunan untuk melestarikan
permainan tradisional namun itu bentuk kerjasama dengan komunitas bukan gagasan dari
pemerintah sendiri (c) Sebagai Fasilitator pemerintah berperan penting dalam terlaksananya
kegiatan Makassar Tradisional Games Festival. Adapun faktor pendukung pemerintah dalam
melestarikan permainan tradisional (Studi Kasus Makassar Tradisional Games Festival) yaitu
adanya Undang-Undang No 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta untuk melindungi setiap
permainan tradisional yang ada agar tidak diakui oleh negara lain dan factor penghambatnya
yaitu (1) Belumnya adanya Perda dari pemerintah Kota Makassar untuk mengatur tentang
permainan tradisional. (2) minimnya minat masyarakat unyuk memainkan permainan tradisional
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